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ABSTRAK
Jalan merupakan suatu prasarana di bidang angkutan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari – hari. Kondisi jalan yang sudah tidak layak mendorong pemerintah mengadakan proyek pelebaran Jalan. Salah satu kondisi jalan yang sudah tidak layak adalah jalan poros kota Samarinda menuju kota Balikpapan, maka dari itu perlu diadakan pekerjaan pelebaran jalan. Pelebaran jalan ini dilakukan untuk mengurangi kemacetan dan untuk mengurangi tingkat kecelakaan pada jalan. Alat berat merupakan salah satu faktor pendukung dalam proyek pelebaran jalan. Perhitungan produktifitas alat berat pada proyek pelebaran jalan tidak lepas dari jenis dan fungsi pada alat berat tersebut. Maka dari itu akan dibahas bagaimana perhitungan produktifitas alat berat dan hasil dari perhitungan produktifitas alat berat pada pelebaran jalan poros kota Samarinda menuju kota Balikpapan STA 19 + 900 s/d 24 + 900 selesai dengan tepat waktu.
Kata kunci   :
Kebutuhan volume galian dan timbunan, produktifitas alat berat, waktu yang dibutuhkan alat berat
BAB I

PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG
Jalan merupakan suatu prasarana di bidang angkutan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari – hari, jalan juga mencerminkan situasi pertumbuhan perekonomian pada suatu daerah. Selain itu jalan juga mempunyai peran penting dalam mendukung sistem keamanan, sosial budaya, serta lingkup politik dan menghubungkan antar kawasan satu dengan lainnya.

Kondisi jalan yang sudah tidak layak mendorong pemerintah  mengadakan proyek perbaikan atau pelebaran jalan di berbagai daerah (kota) khususnya kota-kota besar di Kalimantan Timur yang bertujuan untuk meningkatkan sarana transportasi darat agar daerah tersebut dapat lebih berkembang nantinya baik di bidang perkebunan, pertanian dan lain-lain.

Kondisi jalan Samarinda – Balikpapan yang merupakan daerah yang berbukit – bukit, berkelok – kelok, dan daerahnya bersebelahan dengan tebing dan jurang. Pelebaran jalan ini dilakukan untuk mengurangi kemacetan dan mengurangi tingkat kecelakaan di jalan tersebut, Kalimantan Timur yang sebagian besarnya menggunakan jalur angkutan darat sebagai transporatasi utamanya. 

Pada pelaksanaan pekerjaan pelebaran jalan untuk mendukung suatu perhitungan produktifitas alat berat, tentu tidak lepas dari jenis dan fungsi alat beratnya. Agar penggunaan alat berat bisa sesuai fungsinya, untuk itu dilakukan pemeriksaan lapangan (survey lokasi) agar produksi yang dihasilkan dapat sesuai serta lebih efisien, efektif dan tepat waktu. Dengan mengetahui faktor – faktor jenis dan fungsi alat maka penerapan efisiensi kinerja alat berat sangatlah penting untuk pekerjaan tanah khususnya pekerjaan galian dan timbunan. 

Mengacu kepada hal tersebut, maka perlu dibahas bagaimana perhitungan produktifitas alat berat agar lebih efisien dan tepat waktu pada Proyek Pelebaran Jalan SP. Samboja KM. 38 Balikpapan – Loa Janan.
1.2. RUMUSAN MASALAH

Berikut adalah permasalahan yang ditemukan pada pelaksanaan pekerjaan pelebaran jalan, yaitu :
1. Berapa besar estimasi kebutuhan volume galian dan timbunan ?
2. Berapa besar produktifitas alat berat dan waktu yang dibutuhkan pada masing – masing alat yang digunakan selama proses pelaksanaan pekerjaan pelebaran jalan ?
1.3. TUJUAN PENULISAN

Perhitungan ini bertujuan untuk :
1. Menghitung estimasi galian dan timbunan.

2. Mengetahui kapasitas produksi alat berat dan waku pelaksanaan pekerjaan yang dibutuhkan alat berat pada masing – masing pekerjaan. 
1.4. BATASAN MASALAH

Dari banyak permasalahan yang ada, maka dalam penulisan tugas akhir ini dibatasi permasalahannya, dan hanya membahas tentang : 

1. Menghitung estimasi kebutuhan volume galian dan timbunan STA 19 + 900 s/d STA 24 + 900.
2. Menghitung produktifitas alat berat yang digunakan pada pekerjaan lapis pondasi, yaitu :

a. Dump Truck

b. Excavator

c. Motor Grader
d. Vibrator Roller
e. Water Tank
3. Efisiensi kerja alat berat adalah 0,75 (kondisi operasi alat dan pemeliharaan mesin baik).
1.5 MANFAAT PENELITIAN

Diharapkan hasil dari penelitian pekerjaan pelebaran jalan ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Dapat memberikan gambaran tentang proses penggunaan alat berat yang efektif dan efisien.

2. Bagi pengembangan atau aplikasi keilmuan adalah memberikan gambaran penggunaan alat berat yang baik sehingga dapat memberikan hasil yang optimal.
BAB II
STUDI PUSTAKA
2.1 
Pengertian Dasar Pekerjaan Tanah 

Seperti yang kita ketahui tanah mempunyai sifat-sifat yang khas, berbeda sekali dengan beton dan baja (Rochmanhadi, 1992). Yang penting dalam pekerjaan tanah antara lain :

a. Permeability ( permeabilitas )

b. Porosity ( porositas )

c. Consolidation ( konsolidasi )

d. Shear strength ( kekuatan geser )
2.2
Sifat-sifat dan Jenis Tanah

Material yang ada dialam pada umumnya tidak homogen, tetapi merupakan material campuran. Material ini juga bervariasi dari jenis material yang berpori sampai padat. Dengan keadaan yang bervariasi seperti ini maka pada saat melakukan pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan hal yang perlu diperhatikan. (Rostiyanti, 2008)

Material di tempat asalnya disebut dengan material asli atau material in-situ atau bank material. Bila suatu bagian dari material akan dipindahkan maka volume material yang dipindahkan tersebut akan berubah lebih besar daripada volume material ditempat asalnya. Material yang dipindahkan tersebut disebut dengan material lepas atau loose material. Demikian pula jika material yang telah dipindahkan kemudian dipadatkan maka volume material akan menyusut. Material yang telah dipadatkan disebut sebagai material padat atau compacted material. (Rostiyanti, 2008)

Hampir seluruh material yang telah dipadatkan mempunyai volume yang lebih kecil daripada volume tanah asli atau material ditempat asalnya. Hal ini disebabkan karena pemadatan dapat menghilangkan atau memperkecil atau pori diantara butiran material. Akan tetapi batuan pecah mempunyai volume tanah asli (bank volume) hamper sama dengan volume yang dipadatkan (compacted volume). Pasir dan lempung padat tertentu bahkan mempunyai compacted volume lebih besar daripada bank volume. (Rostiyanti, 2008)

Volume tanah asli atau material yang masih di tempat aslinya biasanya diberi satuan bank cubic meters (bcm) atau bank cubis yards (bcy). Material yang dipindahkan atau mengalami perubahan bentuk, seperti batuan yang diledakkan, umumnya dinamakan loose material (tanah lepas). Volume dari material lepas diberi satuan loose cubic meters (lcm) atau loose cubic yards (lcy). Sedangkan material yang telah dipadatkan atau disebut dengan compacted material, volumenya diberi satuan compacted cubic meters (ccm) atau compacted cubic yards (ccy). (Rostiyanti, 2008)
2.3
Faktor Konversi Volume Tanah

Faktor konversi tergantung dari tipe tanah dan derajat pengerjaan. (Rochmanhadi, 1985)
2.4 
Pengertian Pekerjaan Tanah  
Yang dimaksud dengan pekerjaan tanah adalah pengerjaan yang berhubungan dengan galian dan timbunan yang dilakukan untuk mencapai bentuk ketinggian sesuai dengan rencana yang diinginkan. (Rochmanhadi,1990)
1. Galian 

Galian tanah pada suatu daerah harus diperhitungkan sehingga tanah hasil galian masih dapat digunakan untuk timbunan di tempat yang dibutuhkan. (Rochmanhadi,1990)
2. Timbunan 

Sebelum konstruksi penimbunan dikerjakan terlebih dahulu dipersiapkan dasar dari timbunan tersebut, dalam hal ini timbunan adalah lapis pondasi telford, lapis pondasi bawah, dan lapis pondasi atas. (Rochmanhadi,1990)
2.5
Material, Fungsi dan jenis Lapis Pondasi
2.5.1
 Lapis Pondasi Telford

1. Lapis Pondasi Telford adalah lapisan konstruksi pembagi beban kedua  yang diletakkan diatas tanah dasar. (Rochmanhadi,1990)
2. Material lapis pondasi telford adalah batu belah ukuran 10/15 atau 15/20, diberi batuan pengunci 5/7 dan pasir. (Rochmanhadi,1990)
3. Fungsi lapis pondasi telford antara lain. (Rochmanhadi,1990)
a. Untuk menerima beban dan menyebarkan beban ke tanah dasar.

b. Mengurangi tebal lapisan diatasnya yang lebih mahal.

c. Lapis pertama, agar pekerjaan berjalan lancar. 
2.5.2

Lapis Pondasi Bawah

1. Lapis pondasi bawah adalah bagian lapisan perkerasan antara lapis pondasi atas dan lapis pondasi telford. (Rochmanhadi,1990)
2. Material lapis pondasi bawah adalah batu pecah ¾, sirtu kelas A,B atau kelas C dan tanah lempung kepasiran. (Rochmanhadi,1990)
3. Fungsi lapis pondasi bawah antara lain. (Rochmanhadi,1990)
a. Bagian dari konstruksi perkerasan yang menyebarkan beban roda ke tanah dasar.
b. Effisiensi penggunaan material. Material pondasi bawah relative murah dibandingkan dengan lapisan diatasnya.
c. Mengurangi tebal lapisan diatasnya yang lebih mahal.
d. Lapisan peresapan, agar air tanah tidak berkumpul dipondasi.
e. Lapisan pertama, agar pekerjaan dapat berjalan lancar. 
2.5.3   Lapisan Pondasi Atas

1. Lapis pondasi atas adalah bagian lapis perkerasan jalan yang terletak antara lapis permukaan dan pondasi bawah. (Rochmanhadi,1990)
2. Material lapis pondasi atas adalah batu pecah 1 ½, batu pecah ¾ dan abu batu. (Rochmanhadi,1990)
3. Fungsi lapis pondasi atas antara lain. (Rochmanhadi,1990)
a. Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda dalam menyebarkan beban kelapisan bawahannya. 
b. Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah.
c. Bantalan terhadap lapisan permukaan.
2.6 Pengertian Alat Berat
Pengertian alat berat di dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur bangunan. Alat berat merupakan salah satu faktor penting didalam proyek, terutama pada proyek-proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah dalam waktu yang relatife singkat. (Rostiyanti, 2008)
2.7 Pengklasifikasian Alat
Alat berat dapat dikategorikan kedalam beberapa klasifikasi. Salah satunya adalah pengklasifikasian alat berat berdasarkan klasifikasi fungsional dan klasifikasi operasional alat berat. (Rostiyanti, 2008)
2.7.1 Klasifikasi Fungsional Alat Berat 

Yang dimaksud dengan klasifikasi fungsional alat adalah pembagian alat tersebut berdasarkan fungsi utama alat. Berdasarkan fungsinya alat berat dapat dibagi atas tujuh fungsi dasar. (Rostiyanti, 2008)
1. Alat Pengolah Lahan 

2. Alat Penggali 
3. Alat Pengangkut Material
4. Alat Pemindahan Material 
5. Alat Pemadatan 
6. Alat Pemroses Material

7. Alat Penempatan Akhir Material
2.7.2  Klasifikasi Operasional Alat Berat

Alat-alat berat dalam pengoperasiannya dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain atau tidak dapat digerakkan atau statis. (Rostiyanti, 2008)
2.8

Perhitungan Produktifitas Alat Berat

Dalam perhitungan produktifitas alat berat terdapat beberapa item yang perlu diketahui antara lain. (Rochmanhadi, 1985)
2.8.1
Kapasitas Produksi

Biasanya kapasitas operasi dari suatu mesin konstruksi dinyatakan dalam m³/jam atau Cu Yd/jam. Produksi didasarkan pada pelaksanaan volume yang dikerjakan per siklus waktu dan jumlah siklus dalam satu jam misalnya.

Sumber : (Rochmanhadi, 1985)
2.8.2
Waktu Siklus

Siklus kerja dalam pemindahan material merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berulang. Pekerjaan utama didalam kegiatan tersebut adalah menggali, memuat, memindahkan, membongkar muatan, dan kembali ke kegiatan awal. Semua kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh satu alat atau oleh beberapa alat.

 (Rochmanhadi, 1985)
	Kondisi Alat Berat
	Pemeliharaan Mesin

	
	Baik Sekali
	Baik
	Sedang
	Buruk
	Buruk Sekali

	Baik Sekali
	0,83
	0,81
	0,76
	0,70
	0,63

	Baik
	0,78
	0,75
	0,71
	0,65
	0,60

	Sedang
	0,72
	0,69
	0,65
	0,60
	0,54

	Buruk
	0,63
	0,61
	0,57
	0,52
	0,45

	Buruk Sekali
	0,52
	110,50
	0,47
	0,42
	0,32


Sumber : Rochmanhadi, 1985
2.9
Pengenalan Alat Berat

Alat-alat yang digunakan dalam pekerjaan lapis pondasi antara lain :
A.
Motor Grader



B.
Excavator
C.
Dump Truck
      
D.
Vibrator Roller 
E.
Water Tank
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 
Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian berada pada jalan Samboja Km. 38 Balikpapan – Loa Janan terletak di provinsi Kalimantan Timur ruas jalan utama Balikpapan menuju Samarinda.
3.2
Waktu Penelitian 

Penelitian dan penyusunan tugas akhir ini dilakukan selama 4 bulan dimulai dari minggu pertama bulan Maret 2016 berakhir pada minggu pertama bulan Juni 2016.
3.3
Metode Pengumpulan Data

Dalam pekerjaan ini, digunakan dua jenis data sebagai pedoman dalam perhitungan, yaitu : 

1. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait, adapun data yang diperoleh adalah :

a. Data Gambar 

b. Data Alat Berat

c. Data Jalan / Data Lapangan 

d. Dokumentasi

2. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara.
3.4
Metode Analisa Data


Metode analisa yang digunakan yaitu perhitungan produktivitas alat berat meliputi : 
BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 
Lingkup Pekerjaan 

Pada proyek pelebaran jalan Samboja KM. 38 Balikpapan – Loa Janan, kondisi muka tanah yang ada di daerah tersebut kondisi tanahnya berbukit, karena proyek ini pelebaran jalan tentunya ada pekerjaan galian dan timbunan di sisi kiri dan kanan. Timbunan disini dimaksudkan sebagai lapis pondasi batu telford, lapis pondasi bawah dan lapis pondasi atas.

4.2 
Data Lapangan
Adapun data pekerjaan pelebaran jalan Samboja KM. 38 Balikpapan – Loa Janan sebagai berikut :

1. Pekerjaan Relokasi
: STA 19 + 900 s/d STA 24 + 900

2. Pelebaran (kiri dan kanan)
   : 2 m
3. Lebar jalan semula
 : 6 m

4. Lebar jalan sesudah pelebaran
: 10 m

5. Tebal lapis pekerjaan jalan 
a. Tebal lapis pondasi telford (batu gunung)      : 20 cm

b. Tebal lapis pondasi bawah : 20 cm

c. Tebal lapis pondasi atas  : 15 cm

6. Alat yang digunakan :

a. Dump Truck

b. Excavator

c. Motor Grader
d. Water Tank

e. Vibrator Roller
7. Pekerjaan Galian : STA 19 + 900 s/d STA 24 + 900

Lebar galian          : 2 m

Dalam galian 

  : 65 cm

Panjang galian 
  : 5 km

Alat yang digunakan 

: a. Excavator
b. Dump Truck

8. Pekerjaan Tanah Dasar 
: STA 19 + 900 s/d 24 + 900

Lebar pemadatan      : 2 m

Panjang  pemadatan
 : 5 km


  
Alat yang digunakan 

: Vibrator Roller

9. Pekerjaan Timbunan lapis pondasi : STA 19 + 900 s/d 24 + 900
Telford (batu gunung)

Lebar timbunan 
  : 2 m

Panjang timbunan : 5 km

Tebal timbunan     : 20 cm

Alat yang digunakan 
: 
a. Excavator

b. Dump Truck

c. Vibrator Roller

10. Pekerjaan Timbunan lapis  pondasi : STA 19 + 900 s/d 24 + 900

       Lebar timbunan    : 2 m

       Panjang timbunan : 5 km

Tebal timbunan            
: a. Lapis pondasi bawah 20 cm

b. Lapis pondasi atas 15 cm

Alat yang digunakan 
    : a. Dump Truck

b. Excavator

c. Motor Grader 

d. Vibrator Roller




  e. Water Tank
4.3
 Data Alat Berat 
1. Motor Grader 

Spesifikasi alat :

Merk dan Model Alat

:  Caterpillar 120K

Panjang  Blade 



:  3,7 meter

Kapasitas Mesin 
:  135 HP

Kecepatan Maju Max 

:  45,7 km/h

Kecepatan Mundur Max
:  36,1 km/h

 
2. Excavator 
Spesifikasi alat :

Merk dan Model Alat

:  Komatsu PC200

Kapasitas Bucket 


:  0,9 m³

Kapasitas Mesin 



:  120 HP

3. Dump Truck
Spesifikasi alat :

Merk dan Model Alat

:  Isuzu NKR 71 HD 125 PS

Kapasitas Bucket    :  4 m³

Kapasitas Mesin 
   :  120 HP

Kecepatan Max
   :  110 km/h
4. Vibrator Roller 

Spesifikasi alat :

Merk dan Model Alat

:  Sakai SV 512-E
Kapasitas Bucket 


:  1,68 m³

Kapasitas Mesin 



:   90 HP

5. Water Tank 

Spesifikasi alat :

Merk dan Model Alat

:  Toyota Rino 14B
Kapasitas Mesin 



:  120 HP

Kapasitas Tangki Air 

:  5000 Liter

BAB V
PENUTUP
5.1 
Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan pekerjaaan tanah dan perhitungan alat berat pada pelebaran jalan SP Samboja KM. 38 Balikpapan – Loa Janan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Pada Pekerjaan Galian (Volume Pekerjaan 14.170 m³)

a. 1 Unit Excavator : 77, 76 m³/jam dengan waktu kerja alat 24 hari

b. 5 Unit Dump Truck : 84,98 m³/jam dengan waktu kerja alat 24 hari

5.1.2 Pada Pekerjaan Tanah Dasar (Volume Pekerjaan 36.000 m³)

a. 1 Unit Vibrator Roller : 277,5 m²/jam dengan waktu kerja alat 19 hari
5.1.3 Pada Pekerjaan Lapis Telford (Volume Pekerjaan 4.960 m³)

a. 1 Unit Excavator : 22,605 m³/jam dengan waktu kerja alat 25 hari

b. 3 Unit Dump Truck : 28,05 m³/jam dengan waktu kerja alat 25 hari

c. 1 Unit Vibrator Roller : 55,5 m³/jam dengan waktu kerja alat 19 hari 

5.1.4 Pada Pekerjaan Lapis Pondasi Bawah (Volume 5.680 m³)

a. 1 Unit Excavator : 81 m³/jam dengan waktu kerja alat 7 hari

b. 5 Unit Dump Truck : 115,15 m³/jam dengan waktu kerja alat 7 hari

c. 1 Unit Motor Grader : 6000 m²/jam dengan waktu kerja alat 7 hari

d. 1 Unit Vibrator Roller : 55,5 m³/jam dengan waktu kerja alat 19 hari

e. 1 Unit Water Tanker : 64,3 m³/jam dengan waktu kerja alat 19 hari
5.1.5 Pada Pekerjaan Lapis Pondasi Atas (Volume 4.260 m³)

a. 1 Unit Excavator : 81 m³/jam dengan waktu kerja alat 5 hari

b. 5 Unit Dump Truck : 115,15 m³/jam dengan waktu kerja alat 5 hari

c. 1 Unit Motor Grader : 6000 m²/jam dengan waktu kerja alat 5 hari

d. 1 Unit Vibrator Roller : 41,625 m³/jam dengan waktu kerja alat 19 hari

e. 1 Unit Water Tanker : 64,3 m³/jam dengan waktu kerja alat 19 hari
5.2
Saran – saran

Dari hasil kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran yang sekiranya dapat berguna bagi semua pihak. Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

5.2.1 Dalam melaksanakan pekerjaan hendaknya perlu diperhatikan kondisi lapangan yang ada.

5.2.2 Dalam melaksanakan pekerjaan disesuaikan dengan alat berat yang akan digunakan.
5.2.3Waktu pelaksanaan pekerjaan hendaknya dikurangi menjadi 1 bulan, karena penyelesaiannya hanya 26 hari.
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